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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini untuk Menganalisis, Mengimplementasikan dan
Mengukur tingkat kemandirian belajar siswa kelas X SMK Muhammadiyah Padang
pada mata pelajaran Dasar-Dasar Otomotif (DDO) sebelum dan setelah penerapan
media PowerPoint interaktif. peneliti menggunakan jenis penelitian tindakan kelas.
Penelitian tindakan kelas dilakukan oleh guru dalam rangka untuk memperbaiki
cara dan metode guru serta alat peraga yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Siswa yang menjadi subjek penelitian Tindakan kelas ini adalah siswa kelas X TKR
SMK Muhammadiyah 1 Padang yang berjumlah 11 orang yang terdiri dari (siswa).

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Tingkat kemandirian belajar siswa kelas
X SMK Muhammadiyah Padang pada mata pelajaran Dasar-Dasar Otomotif (DDO)
sebelum penerapan media PowerPoint interaktif berada pada kategori rendah
hingga sedang, yang ditandai dengan kurangnya inisiatif belajar, rendahnya
tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, serta kepercayaan diri yang masih
terbatas dalam menghadapi permasalahan belajar. Penerapan media PowerPoint
interaktif dalam pembelajaran DDO terlaksana dengan baik dan mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik, aktif, dan kondusif melalui
pemanfaatan unsur visual, audio, serta interaksi, sehingga meningkatkan partisipasi
dan antusiasme siswa selama proses pembelajaran. Penggunaan media PowerPoint
interaktif terbukti mampu meningkatkan kemandirian belajar siswa pada seluruh
indikator utama, yaitu inisiatif belajar, tanggung jawab terhadap tugas, dan
kepercayaan diri, yang terlihat dari peningkatan hasil belajar siswa dari Siklus I ke
Siklus 11

Kata Kunci: Kemandirian Belajar, Media Power Point Interaktif, Dasar-
Dasar Otomotif
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hakikat keberadaan manusia di dunia ini adalah, meskipun bermula dari
makhluk tak berdaya tanpa pengetahuan, namun ia memiliki kapasitas untuk
tumbuh dan berkembang; proses pertumbuhan dan perkembangan pengetahuan
ini dikenal sebagai pendidikan. Pendidikan sangat penting bagi seluruh aspek
kehidupan dan terdiri dari sejumlah komponen yang berkesinambungan, saling
terkait, dan kooperatif dalam rangka mencapai tujuan. Pemerintah merumuskan
dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang
pendidikan nasional yang mengemukakan bahwa “Pendidikan Nasional
bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa terhadap tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokrasi dan
bertanggung jawab dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”.

Banyak usaha telah dilakukan dilakukan untuk memperbaiki standar
pendidikan, untuk menyiapkan generasi yang mampu mengikuti tren,
pendidikan merupakan komitmen jangka panjang yang membutuhkan banyak
waktu dan sumber daya. Hal yang sama berlaku bagi Indonesia, negara yang
sangat menghargai pendidikan untuk pertumbuhan masa depannya. Pada
hakikatnya, belajar adalah proses berinteraksi dengan setiap lingkungan tempat
seseorang berada. Komunikasi yang efektif antara pendidik dan siswa sangatlah

penting jenis komunikasi ini melibatkan timbal balik antara pendidik dan siswa



serta antara siswa dengan siswa lainnya. Hal ini dapat ditemukan baik di dalam
maupun di luar kelas selama proses pembelajaran. Harefa (2020) Dalam dunia
pendidikan, siswa adalah subjek utama dalam pendidikan, jadi guru harus
mengatur pembelajaran agar siswa dapat menikmati kegiatan belajar. Tugas-
tugas yang dikerjakan siswa hendaknya menarik minat siswa, dibutuhkan dalam
perkembangannya, dan bermanfaat bagi masa depan siswa. Agar dapat belajar,
anak-anak tidak selalu harus berinteraksi dengan guru. Mereka dapat belajar
sendiri di luar kelas dengan membaca buku, jurnal, dan materi pendidikan
lainnya yang dapat memperluas pengetahuan mereka.

Mulyadi & Syahid (2020) Memperoleh kemandirian adalah suatu proses
yang melibatkan setiap orang yang bertanggung jawab, baik dengan atau tanpa
bantuan orang lain, dalam menentukan kebutuhan belajar mereka sendiri,
membuat tujuan pembelajaran, menemukan sumber daya (orang dan benda),
memilih dan menggunakan teknik pembelajaran yang sesuai untuk mereka, dan
menilai hasil pembelajaran mereka sendiri. Kemandirian belajar yang terutama
didorong oleh keinginan, keputusan, dan tanggung jawab pelajar disebut sebagai
bentuk kemandirian belajar. Suciono, W. (2021) Pada hakikatnya, tujuan
membangun kemandirian belajar siswa adalah untuk memungkinkan siswa
memperoleh pengetahuan atau keterampilan memecahkan masalah yang

diperlukan untuk menguasai suatu mata pelajaran.



Menurut penemuan yang dilakukan peneliti di kelas X di SMK
Muhammadiyah 1 padang pada semester ganjil 2024/2025 ditemukan hasil

bahwa kurangnya kemandirian belajar siswa.

Gambar 1. Wawancara

Jumlah siswa kelas X TKR ada 11 orang, ketergantungan pada guru
Sebagian besar siswa terlihat menunggu instruksi secara detail dari guru sebelum
memulai aktivitas belajar. Dari 11 siswa, 10 siswa cenderung pasif dan tidak
berinisiatif untuk bertanya atau mencari informasi tambahan sendiri ketika
mengalami kesulitan dalam memahami materi. Kurangnya inisiatif dalam
Selama sesi belajar, hanya 1 siswa yang aktif mencari informasi dari buku atau
sumber lain ketika menghadapi tugas yang diberikan. Siswa lainnya, sebanyak
10 orang, lebih sering menunggu bantuan dari guru atau teman sekelas untuk
menyelesaikan soal. disiplin diri Sebanyak 6 dari 11 siswa tampak sering
menunda-nunda pekerjaan dan baru memulai tugas ketika waktu hampir habis.
Akibatnya, tugas-tugas yang diberikan tidak selesai tepat waktu dan kualitasnya
kurang memuaskan.

Dengan data ini, guru harus berusaha untuk meningkatkan kemandirian

belajar siswa. Menurut Zaky & Setiawan (2023) Guru harus menyiapkan media



yang tepat dalam meningkatkan sikap kemandirian siswa di sekolah. guru harus
berupaya meningkatkan kemandirian belajar anak. Guru harus menyiapkan
materi yang tepat untuk mengembangkan sikap kemandirian siswa di sekolah.
“Guru yang bertanggung jawab atas kegiatan pendidikan di kelas, memiliki
tanggung jawab untuk menanamkan sikap mandiri kepada anak-anak sehingga
mereka dapat belajar berperilaku sendiri”.

Penggunaan media powerpoint merupakan salah satu pilihan pembelajaran
yang dapat diciptakan untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa.
Penggunaan media gambar yang disajikan dalam bentuk power point merupakan
jenis media gambar yang sesuai untuk meningkatkan kemandirian akademik
siswa. Yulianti et al (2023) menyatakan bahwa Media PowerPoint
memungkinkan presentasi untuk menyediakan konten secara lebih interaktif
dalam bentuk kata-kata, grafik, animasi, dan gambar yang sangat mirip dengan
aslinya. Karena materi gambar PowerPoint menarik perhatian dan merangsang
rasa ingin tahu, motivasi, tindakan, dan kreativitas pada anak-anak, materi
tersebut dapat digunakan untuk memengaruhi sikap mereka tentang
kemandirian. Informasi yang disajikan melalui media pendidikan akan
menggugah indra siswa dengan cara yang akan membantu mereka memahami
dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian terdahulu terkait penggunaan media gambar powerponit untuk
meningkatkan sikap kemandirian juga pernah dilakukan oleh Salim (2023) yang
berjudul “Peningkatan Sikap Kemandirian Belajar Melalui Penggunaan Media

Pembelajaran Power point Pada Siswa Kelas II SD Islam Cokroaminoto



Kecamatan Tallo Kota Makassar” Hasil penelitian yang dilakukan dapat
sementara hasil kemandirian belajar siswa kelas I SD Islam Cokroaminoto
Makassar dianggap belum berhasil pada siklus pertama, mereka menunjukkan
peningkatan pada siklus kedua dan dianggap berhasil pada siklus ketiga. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media presentasi PowerPoint
dapat meningkatkan sikap kemandirian belajar siswa kelas II SD Islam
Cokroaminoto Makassar.

Dengan demikian, penulis berencana untuk melakukan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan judul "Peningkatan Kemandirian Belajar Siswa
Menggunakan Media Power point Interaktif Pada Mata Pelajaran Dasar-Dasar
Otomotif Kelas X TKR Di SMK Muhammadiyah 1 Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah pada

penelitian ini yaitu :

1. Rendahnya kemandirian belajar siswa yang mengakibatkan masalah dalam
pencapaian tujuan kemandirian belajar,

2. Kurangnya Penggunaan Media Pembelajaran yang Mendukung Kemandirian,

3. kurangnya interaksi timbal balik yang baik dapat menyebabkan siswa

kehilangan motivasi untuk belajar mandiri.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah permasalahan di atas, permasalahan
yang di angkat masih sangat kompleks. Oleh karena itu, untuk menyelidiki

dengan fokus lebih dalam pada penelitian dalam fase E TP pemeliharaan dan



perbaikan otomotif kelas X di SMK Muhammadiyah 1 padang, Penelitian

sebaiknya membatasi ruang lingkup pada permasalahan.

1. Penelitian difokuskan pada kemandirian belajar siswa fase E pada mata
pelajaran Dasar-Dasar Otomotif kompetensi pemeliharaan dan
perbaikan otomotif kelas X di SMK Muhammadiyah 1 Padang.

2. Aspek kemandirian belajar yang diteliti dibatasi pada disiplin belajar
dan inisiatif siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

3. Penelitian hanya berfokus pada proses pembelajaran di kelas dan tidak
membahas faktor eksternal seperti lingkungan keluarga atau kondisi
sosial siswa.

4. Upaya peningkatan kemandirian belajar dibatasi melalui penggunaan

media PowerPoint interaktif dalam pembelajaran.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan Batasan maslah diatas, maka rumusan maslah dalam
penelitian ini adalah Bagaimana Peningkatan Kemandirian Belajar Siswa
Menggunakan Media Power point Interaktif Pada Mata Pelajaran Dasar-Dasar
Otomotif Kelas X Di SMK Muhammadiyah 1 Padang?.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu:
1. Menganalisis tingkat kemandirian belajar siswa kelas X SMK
Muhammadiyah Padang pada mata pelajaran Dasar-Dasar Otomotif (DDO)

sebelum penerapan media PowerPoint interaktif.



2. Mengimplementasikan penggunaan media PowerPoint interaktif dalam
pembelajaran mata pelajaran Dasar-Dasar Otomotif (DDO) di kelas X SMK
Muhammadiyah Padang.

3. Mengukur peningkatan kemandirian belajar siswa kelas X SMK
Muhammadiyah Padang pada mata pelajaran Dasar-Dasar Otomotif (DDO)
setelah penerapan media PowerPoint interaktif.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis penelitian ini didasarkan pada penelitian terdahulu
mengenai kemampuan media dalam meningkatkan belajar siswa dan
meningkatkan kemandirian belajar siswa.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti sebagai salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar S1
pada Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang.

b. Bagi Lembaga, penelitian ini berfungsi sebagai bahan bacaan bagi
mahasiswa dan dapat digunakan bahan referensi untuk melakukan
penelitian.

c. Bagi guru, penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada guru

mengenai hasil media pembelajaran interaktif.



BAB YV

PENUTUPAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan
bahwa tingkat kemandirian belajar siswa kelas X SMK Muhammadiyah Padang
pada mata pelajaran Dasar-Dasar Otomotif (DDO) sebelum penerapan media

PowerPoint interaktif masih tergolong rendah.

Yang pertama Hal ini terlihat dari kurangnya inisiatif siswa dalam
memulai belajar, rendahnya tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, serta
keterbatasan kepercayaan diri siswa dalam menghadapi permasalahan belajar.
Hasil observasi pada tahap pra-siklus menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
berada pada kategori sangat tidak baik (45%) dan kurang baik (45%), sedangkan
hanya sebagian kecil yang berada pada kategori cukup baik (9%).Implementasi
media PowerPoint interaktif dalam proses pembelajaran DDO di kelas X SMK
Muhammadiyah Padang dapat diterapkan dengan baik dan mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih menarik, aktif, dan kondusif. Penggunaan
media ini menghadirkan kombinasi unsur visual, audio, serta elemen interaktif
yang membantu meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa selama proses

pembelajaran.

Kedua, implementasi media PowerPoint interaktif dalam proses
pembelajaran DDO berhasil diterapkan dengan baik. Media ini mampu
menghadirkan pembelajaran yang lebih menarik melalui kombinasi visual,

73



audio, dan elemen interaktif, sehingga menciptakan suasana belajar yang lebih
aktif dan kondusif. Siswa menunjukkan peningkatan partisipasi, antusiasme,

serta keterlibatan yang lebih tinggi dalam mengikuti pembelajaran.

Ketiga, Hasil yang memperoleh hasil penelitian tindakan kelas yang
dilakukan dalam dua siklus dengan menggunakan media PowerPoint interaktif
untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa, maka dapat ditarik kesimpulan
Kondisi awal (pra-siklus) menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa masih
tergolong rendah. Hal ini terlihat dari mayoritas siswa yang berada pada kategori
sangat tidak baik (45%) dan kurang baik (45%), serta hanya sedikit siswa yang
mencapai kategori cukup baik (9%). Pelaksanaan siklus I menunjukkan adanya
peningkatan meskipun belum signifikan. Siswa pada kategori sangat tidak baik
menurun dari 45% menjadi 9%, sementara kategori cukup baik meningkat dari
9% menjadi 36%. Namun, sebagian besar siswa masih berada pada kategori
kurang baik (55%), sehingga diperlukan perbaikan pada siklus berikutnya.

Pelaksanaan siklus II menghasilkan peningkatan yang lebih signifikan.
Tidak ada lagi siswa yang berada pada kategori sangat tidak baik maupun kurang
baik (0%). Sebagian besar siswa berada pada kategori cukup baik (55%), serta
mulai ada yang mencapai kategori baik (27%) dan sangat baik (18%). Secara
keseluruhan, penggunaan media PowerPoint interaktif terbukti mampu
meningkatkan kemandirian belajar siswa. Pergeseran kategori dari pra-siklus
hingga siklus II menunjukkan keberhasilan tindakan, yaitu dari kondisi awal
yang didominasi kategori rendah menjadi kondisi akhir di mana seluruh siswa

sudah berada pada kategori cukup baik hingga sangat baik.. Dari hasil di atas
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dapat  disimpulkan bahwa menggunakan media power point dapat
meningkatkan kemandirian belajar siswa SMK Muhammadiyah 1 padang.

Penelitian ini dianggap layak untuk digunakan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disarankan bahwa
penggunaan media PowerPoint interaktif layak dijadikan sebagai salah satu
alternatif dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa.
Guru diharapkan dapat memanfaatkan media ini secara optimal agar
pembelajaran lebih menarik, menumbuhkan motivasi, dan memberi kesempatan
bagi siswa untuk lebih mandiri dalam proses belajarnya.

Siswa diharapkan terus berlatth mengembangkan kemandirian belajar,
tidak hanya bergantung pada penjelasan guru, tetapi juga aktif mencari
informasi, memahami materi, dan mengasah kemampuan berpikir secara
mandiri.Sekolah sebagai lembaga pendidikan diharapkan dapat memberikan
dukungan berupa sarana dan prasarana yang memadai, sehingga media
pembelajaran interaktif dapat digunakan secara maksimal dalam kegiatan belajar

mengajar.
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